BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan komponen input maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan dalam
pelaksanaan program pemberian tablet tambah darah pada remaja putri menggunakan
kebijakan yang dikeluarkan menteri kesehatan. Sumber daya manusia dalam pelaksanaan
program pemberian tab-letb tamba'h darah pada remaja putri sudah sesuai syarat yang
ditetapkan sesuai dengan tugas atau peran masing-masing dalam pendoman program,
namun kuantintas sumber daya manusia masih belum cukup sehingga pelaksanaan
program pemberian tablet tambah darah pada remaja putri belum maksimal. Dana yang
digunakan sudah sesuai dengan yang ditetapkan dalam pedoman yaitu dana APBN.
Sarana dan prasarana dalam pelaksanaan program pemberian TTD pada remaja putri
belum sesuai.

2. Berdasarkan komponen proses sudah dilakukan perencanaan seperti yang ditetap dalam
pedoman pelaksanaan program pemberian tablet tambah darah pada remaja putri. Dalam
pelaksanaan program masih belum sesuai dengan pedoman yang seharusnya, mulai dari
jumlah TTD yang diberikan, jadwal minum bersama yang ditetapkan dan kurangnya
pemantauan kepatuhan mengkonsumsi TTD yang diberikan oleh Puskesmas dan guru
UKS atau guru pendamping dikelas. Pelaporan dalam pelaksanaan program pemberian
tablet tambah darah pada remaja putri sudah dilakukan dalam 3 bulan sekali oleh
Puskesmas kepada Dinas Kesehatan, namun pada proses pencatatan tidak pernah

dilakukan oleh sekolah, hal ini karena belum ada kartu suplementasi TTD dan buku rapor
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kesehatanku yang diterima sekolah-sekolah yang ada diwilayah kerja Puskesmas Lubuk
Begalung.

3. Berdasarkan output hasil penelitian didapatkan cakupan sudah memenuhi target yang
ditetapkan RENSTRA, cakupan ditetapkan berdasarkan jumlah remaja putri yang telah
mendapat TTD, namun cakupan ini tidak menentukan kepatuhan remaja putri dalam
mengkonsumsi TTD yang diberikan. Hal ini terlihat dari angka kejadian anemia pada
remaja sebesar 32%.

6.2. Saran

Bagi Dinas Kesehatan Kota Padang
1.Dinas Kesehatan perlu menjalin kerja sama lintas sektoral seperti Dinas Pendidikan dan
Kementerian Keagamaan setempat, karena berdasarkan penelitian ini hanya Dinas
Kesehatan dan sekolah terkait'saja yang sering terlibat dalam pelaksanaan program
pemberian tablet tambah darah ‘bagi remaja putri, sehingga diperlukan kerjasama lintas
sektoral agar program dapat dilaksanakan secara maksimal.
2.Diharapkan Dinas Kesehatan melakukan evaluasi langsung ke lapangan untuk melihat
bagiamana pelaksanaan program pemberian tablet tambah darah pada remaja putri
dilakukan agar mengetahui sejauh mana tujuan program sudah tercapai.
3.Diharapkan ada penambahan SDM di puskesmas oleh Dinas Kesehatan untuk menunjang
pelaksanaan program agar berjalam maksimal.
Bagi Puskesmas
1.Puskesmas diharapkan melakukan pemantauan langsung kesekolah-sekolah untuk
mengetahui kepatuhan remaja putri mengkonsumsi TTD yang diberikan agar program

yang ada dapat berjalan maksimal.
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2.Puskesmas diharapkan menyediakan media promosi dalam melaksanakan program
pemberian TTD pada remaja putri agar remaja putri disekolah paham akan bahaya anemia
dan termotivasi untuk meminun TTD yang diberikan.
3.Puskesmas diharapkan melakukan penegasan kepada remaja putri untuk menghasbiskan
TTD yang diberikan sesuai jadwal meminumnya agar remaja putri patuh dalam meminum
TTD yang diberikan.
4.Diharapkan pusksemas memberi wewenang kepada guru UKS dan guru-guru pendamping
disekolah untuk mengaWasi remaja putri dalam meminum TTD yang diberikan hingga
habis. Dan memberitahukan kepada guru untuk melakukan pencatatan dan pelaporan
sehingga program berjalan sesuai dengan acuan dan didapatkan sejauh mana program
sudah terjalankan.
Bagi Sekolah
1.Sekolah diharapkan berkomitmen dalam pemberian TTD pada remaja putri agar program
ini dapat terlaksana dan bermanfaat bagi remaja putri yang ada disekolah.
Bagi Remaja Putri
1.Diharapkan remaja puttri disekolah yang sudah menerima tablet tambah darah patuh
meminum TTD yang diberikan sehingga manfaat dari TTD dapat dirasakan.
Bagi Peneliti Selanjutnya
1.Diharapkan ada penelitian mengenai cakupan remaja putri yang meminum tablet tambah
darah dalam pelaksanaan program pemberian tablet tambah darah pada remaja putri agar

dapat meningkatkan pengawasan program.
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2.Diharapkan dilakukannya penelitian mengenai hubungan pelaksanaan program pemberian
tablet tambah darah pada remaja putri terhadap kadar hemoglobin remaja putri agar

didapatkan hasil dari tujuan program dibuat.
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